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ABSTRACT

Dwi Viora. 2014. “The Contribution of Reading Interest and Vocabulary
Mastery toward the Students’ Reading Comprehension in Class XI of SMA
Negeri I Kuok Kabupaten Kampar Provinsi Riau”. Thesis. Graduate
Program of Padang State University.

The problems underlying the research were; (1) the students’ ability in
reading comprehension in class XI of SMA Negeri I Kuok Kabupaten Kampar
Provinsi Riau still enough; (2) the students’ reading interest was still low; (3)
vocabulary mastery was still low. Based on these problems, this research was
aims to explain; first, the extent to which the reading interest contributed toward
the students’ ability in reading comprehension in class XI of SMA Negeri I Kuok
Kabupaten Kampar Provinsi Riau; second, the extent to which the vocabulary
mastery contributed toward the students’ ability in reading comprehension in class
XI of SMA Negeri 1 Kuok Kabupaten Kampar Provinsi Riau; third, the extent to
which the reading interest and vocabulary mastery simultaneously contributed
toward the students’ ability in reading comprehension in class XI of SMA Negeri
1 Kuok Kabupaten Kampar Provinsi Riau.

This was a correlational research whose population was students in class
XI of SMA Negeri 1 Kuok Kabupaten Kampar Provinsi Riau registered in
academic year 2013/2014. The sample was taken by using total sampling
technique, there 53 students was chosen as the sample. The instruments of this
research were questionnaires and test which had been tested their validity and
reliability. The data gotten then was analyzed by using Pearson Product Moment
(PPM) correlation test, multiple correlation test, t-test, F-test, and determinant
coefficient formulation to see the extent to which independent variables
contributed toward the dependent variable either independently or simultaneously.

The result of the research indicated that (1) the students’ reading interests
contributed significantly (33,9) toward the students’ ability in reading
comprehension because taithmetic > table OF 5,110 > 1,684; (2) the students’
vocabulary mastery contributed significantly (35,3%) toward the students’ ability
in reading comprehension because tuyithmetic > table O 5,27 > 1,684; (3) reading
interests and vocabulary simulatneosly contributed toward the students’ ability in
reading comprehension significantly 51,8% because tarithmetic > tiable O 26,87 >
3,18. These results indicated that reading interest and vocabulary masteri, either
independently or simultaneously contributed significantly toward the students’
ability in reading comprehension in class XI of SMA Negeri 1 Kuok Kabupaten
Kampar Provinsi Riau.



ABSTRAK

Dwi Viora. 2014. “Kontribusi Minat Baca dan Penguasaan Kosakata
terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas XI SMA Negeri I
Kuok Kabupaten Kampar Provinsi Riau”. Tesis. Program Pascasarjana
Universitas Negeri Padang.

Permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini adalah (1) nilai
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas XI SMA Negeri I Kuok
Kabupaten Kampar Provinsi Riau masih berkategori cukup; (2) minat baca siswa
rendah; dan (3) penguasaan kosakata siswa terbatas. Berdasarkan latar belakang
masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hal berikut. Pertama,
seberapa besar kontribusi minat baca terhadap kemampuan membaca pemahaman
siswa kelas XI SMA Negeri I Kuok Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Kedua,
seberapa besar kontribusi penguasaan kosakata terhadap kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas XI SMA Negeri I Kuok Kabupaten Kampar Provinsi
Riau. Ketiga, seberapa besar kontribusi minat baca dan penguasaan kosakata
secara bersama-sama terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa kelas XI
SMA Negeri I Kuok Kabupaten Kampar Provinsi Riau.

Penelitian korelasional ini mengambil populasi siswa kelas XI SMA
Negeri I Kuok Kabupaten Kampar Provinsi Riau tahun ajaran 2013/2014.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik sampel total sehingga diperoleh 53
orang siswa sebagai sampel. Instrumen penelitian ini berupa angket dan tes yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data penelitian ini berupa skor yang
diubah ke dalam bentuk nilai. Selanjutnya, data dianalisis dengan menggunakan
uji korelasi Pearson Product Moment (PPM), uji korelasi ganda, uji t, uji F, dan
rumus koefisien determinan untuk mengetahui besar kontribusi variabel bebas
terhadap variabel terikat, baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-
sama.

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) Minat baca memberikan
kontribusi yang signifikan sebesar 33,9% terhadap kemampuan membaca
pemahaman karena thiwng > twber atau 5,110 > 1,684. (2) Penguasaan kosakata
memberikan kontribusi yang signifikan sebesar 35,3% terhadap kemampuan
membaca pemahaman karena thitung > tubel atau 5,27 > 1,684. (3) Minat baca dan
penguasaan kosakata secara bersama-sama memberikan kontribusi yang
signifikan sebesar 51,8% terhadap kemampuan membaca pemahaman karena
thitung > tiabel atau 26,87 > 3,18. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa minat
baca dan penguasaan kosakata, baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas XI SMA Negeri I Kuok Kabupaten Kampar Provinsi
Riau.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan membaca sebagai salah satu keterampilan berbahasa
memiliki peranan yang sangat penting dalam perkembangan intelektual siswa.
Keterampilan membaca juga penunjang bagi keberhasilan mereka dalam
mempelajari semua bidang studi, khususnya dalam bidang studi bahasa Indonesia
yang bertujuan agar siswa mempunyai keterampilan berbahasa. Oleh karena itu,
kualitas pengajaran bahasa Indonesia menyangkut kualitas pengajaran membaca.

Salah satu keterampilan membaca yang harus dikuasai siswa dalam
pembelajaran bahasa Indonesia adalah membaca intensif. Membaca intensif
merupakan kegiatan membaca yang berorientasi pada proses memahami informasi
dalam bahan bacaan. Proses pemahaman bacaan dapat dilakukan dengan kegiatan
membaca pemahaman. Dengan demikian, kegiatan membaca pemahaman
merupakan bagian dari membaca intensif.

Membaca pemahaman adalah kegiatan membaca dalam hati yang
bertujuan untuk memahami isi bacaan secara keseluruhan. Membaca pemahaman
ini dapat membantu menemukan informasi baru dalam bacaan melalui pokok-
pokok pikiran yang terdapat di dalamnya. Selain itu, membaca pemahaman juga
memberikan banyak manfaat bagi siswa karena tidak semua materi pelajaran yang
diajarkan secara rinci dalam proses pembelajaran. Siswa harus aktif melakukan
kegiatan membaca agar dapat menambah pengetahuan. Oleh karena itu,
dibutuhkan kemampuan membaca pemahaman bagi siswa agar pengetahuannya

bertambah.



Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006,
membaca pemahaman merupakan salah satu keterampilan membaca yang
diajarkan di kelas XI pada semester ganjil. Kemampuan membaca pemahaman
tersebut terdapat dalam Standar Kompetensi (SK) ke-3 yang berbunyi
“memahami ragam wacana tulis dengan membaca intensif dan membaca nyaring”
dengan Kompetensi Dasar (KD) ke-3.1 yang berbunyi “menemukan perbedaan
paragraf induktif dan deduktif melalui kegiatan membaca intensif” (Depdiknas,
2006:78). Salah satu jenis membaca intensif tersebut adalah membaca
pemahaman. Kegiatan membaca pemahaman merupakan kegiatan memahami isi
bacaan secara keseluruhan. Oleh karena itu, seharusnya siswa kelas XI telah
memiliki kemampuan membaca pemahaman dengan baik karena telah dipelajari.

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara formal, tanggal 19
Agustus 2013 dengan salah seorang guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas
XI SMA Negeri I Kuok Kabupaten Kampar Provinsi Riau diperoleh informasi
bahwa siswa masih kurang bisa memahami isi bacaan yang dibacanya. Hal ini
terlihat dari tugas-tugas yang dibuat siswa, hanya sebagian dari siswa yang bisa
menentukan ide pokok dalam paragraf dan mengungkapkan kembali bacaan yang
dibacanya sehingga kemampuan membaca pemahaman mereka masih berkategori
cukup. Oleh karena itu, kemampuan membaca pemahaman siswa tersebut harus
mendapatkan perhatian yang lebih.

Kemampuan membaca pemahaman siswa kelas XI di SMA Negeri I Kuok
Kabupaten Kampar Provinsi Riau tersebut, sekaligus menggambarkan kurangnya
minat siswa terhadap membaca. Siswa kurang bersungguh-sungguh dalam
melakukan kegiatan membaca. Mereka membaca apabila ada perintah dari guru.

Selain itu, jumlah buku yang ada di perpustakaan sekolah juga tidak banyak



sehingga siswa malas membaca ke perpustakaan. Oleh karena itu, guru harus
menyediakan bahan bacaan yang menarik bagi siswa agar siswa tertarik untuk
membaca.

Pernyataan di atas sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Harsono, dkk., pada tahun 2012, dengan judul penelitian “Pengaruh Strategi Know
Want To Learn (KWL) dan Minat Membaca terhadap Kemampuan Membaca
Intensif Siswa SMP Negeri di Temanggung”, yang menyimpulkan bahwa minat
baca berpengaruh terhadap kemampuan membaca intensif. Hasil penelitiannya
menunjukkan harga signifikansi sebesar 0,005. Dengan demikian, minat baca
berpengaruh terhadap kemampuan membaca intensif. Hal ini disebabkan siswa
yang memiliki minat baca yang tinggi akan termotivasi untuk membaca dan
memiliki perhatian yang lebih untuk mencari suatu informasi dalam sebuah
bacaan. Siswa yang memiliki minat baca tinggi akan memiliki kemampuan
membaca intensif yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang memiliki
minat baca rendah.

Selanjutnya, kemampuan membaca pemahaman siswa kelas XI tersebut,
juga menunjukkan kurangnya penguasaan kosakata siswa. Siswa tidak bisa
memahami isi bacaan karena penguasaan kosakatanya yang terbatas. Penguasaan
kosakata ini diperlukan untuk memahami isi bacaan. Semakin banyak penguasaan
kosakata seseorang, maka semakin baik kemampuan membaca pemahamannya.
Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Samsiyah
pada tahun 2013, dengan judul penelitian “Hubungan antara Penguasaan Kosakata
dan Motivasi Belajar dengan Kemampuan Membaca Cerita (Survei pada Siswa
Kelas V SD Negeri di Kecamatan Jatiroto)”, yang menyimpulkan bahwa terdapat

hubungan positif yang signifikan antara penguasaan kosakata dan kemampuan



membaca cerita siswa. Dengan demikian, apabila dikaitkan dengan kemampuan
membaca pemahaman, maka siswa yang memiliki penguasaan kosakata yang
tinggi akan memiliki kemampuan membaca pemahaman yang tinggi pula.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa minat baca dan
penguasaan kosakata memiliki hubungan dengan kemampuan membaca
pemahaman. Minat baca menentukan keberhasilan siswa dalam memahami isi
bacaan. Semakin tinggi minat baca siswa, maka pemahamannya terhadap bacaan
akan semakin tinggi pula. Kemudian, apabila siswa terbiasa melakukan kegiatan
membaca, maka penguasaan kosakatanya pun akan meningkat dan
memudahkannya dalam memahami isi bacaan. Sebaliknya, apabila siswa tidak
menguasai kosakata, maka siswa akan kesulitan dalam memahami bacaan yang
dibacanya. Oleh karena itu, minat baca dan penguasaan kosakata merupakan dua
faktor yang memengaruhi pemahaman siswa terhadap bacaan.

Pemilihan kedua faktor tersebut sebagai faktor yang memengaruhi
kemampuan membaca pemahaman karena pertimbangan bahwa minat baca dan
penguasaan kosakata merupakan dua faktor yang terlihat bermasalah di sekolah
dan diduga berkontribusi terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa kelas
XI SMA Negeri I Kuok Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Berdasarkan
permasalahan tersebut, penelitian tentang kemampuan membaca pemahaman
siswa kelas XI SMA Negeri [ Kuok Kabupaten Kampar Provinsi Riau masih perlu
dan menarik untuk dilakukan. Selain itu, penelitian secara ilmiah tentang
kontribusi minat baca dan penguasaan kosakata terhadap kemampuan membaca
pemahaman siswa di SMA tersebut belum pernah dilakukan. Oleh karena itu,

perlu diteliti seberapa besar kontribusi minat baca dan penguasaan kosakata



terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa kelas XI SMA Negeri | Kuok

Kabupaten Kampar Provinsi Riau.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa
faktor yang berhubungan dengan kemampuan membaca pemahaman. Faktor
tersebut dapat dikelompokkan menjadi empat, yaitu faktor pembelajaran, faktor
psikologi, faktor sosial budaya, dan faktor kompetensi. Penjelasan tentang

keempat faktor tersebut adalah sebagai berikut.

1. Faktor Pembelajaran
Faktor pembelajaran ini meliputi, metode, materi, dan interaksi. Penjelasan

tentang ketiga faktor tersebut adalah sebagai berikut.

a. Metode

Metode mengajar guru memengaruhi kemampuan siswa dalam belajar
membaca pemahaman. Metode yang kurang baik akan memberikan dampak pada
keterampilan membaca siswa yang kurang baik pula. Metode yang kurang baik itu
disebabkan oleh kurangnya persiapan guru dalam mengajar, kurangnya
pemahaman guru tentang materi yang diajarkan, kurangnya keterampilan guru
dalam menyampaikan materi pelajaran, dan sebagainya. Guru harus bisa
menggunakan metode sesuai dengan materi yang diajarkan agar siswa bisa

menerima pelajaran dengan baik.

b. Materi
Materi bacaan yang kurang menarik juga akan memengaruhi kemampuan

siswa memahami isi bacaan. Materi bacaan yang sesuai dengan minat siswa



dibutuhkan dalam kegiatan membaca pemahaman. Buku yang bervariasi
dibutuhkan untuk meningkatkan minat siswa terhadap membaca. Akan tetapi,
buku-buku yang ada di perpustakaan SMA Negeri I Kuok Kabupaten Kampar
Provinsi Riau ini tidak banyak. Buku yang ada di perpustakaan tersebut hanyalah
buku-buku pelajaran dari pemerintah dan dibeli oleh sekolah yang jumlahnya
tidak banyak. Sebaiknya, di perpustakaan itu juga terdapat buku cerita (seperti,
cerita rakyat, roman, novel, dan cerpen), kamus, ensiklopedi, koran, majalah,
artikel, dan sebagainya yang sesuai dengan minat siswa. Guru harus lebih aktif
mencari dan menyediakan bahan bacaan yang menarik bagi siswa sehingga siswa

tertarik untuk membaca.

c. Interaksi

Interaksi yang baik antara guru dan siswa diperlukan dalam kegiatan
pembelajaran. Guru harus bisa menciptakan suasana yang menyenangkan di
dalam kelas agar siswa mudah menerima pelajaran. Selanjutnya, guru harus bisa
memberikan perlakukan yang sama pada setiap siswa sehingga siswa tidak merasa
dibedakan dengan temannya. Siswa akan lebih giat belajar karena merasa
mendapatkan perlakukan yang sama dengan temannya sehingga kemampuan

membaca pemahaman mereka juga akan meningkat.

2. Faktor Psikologi
Faktor psikologi ini meliputi, motivasi, minat, bakat, dan sikap. Penjelasan

tentang keempat faktor tersebut adalah sebagai berikut.

a. Motivasi
Motivasi merupakan dorongan atau keinginan dalam diri seseorang untuk

melakukan sesuatu dengan tujuan tertentu. Motivasi dibutuhkan dalam kegiatan



membaca pemahaman karena siswa tidak akan membaca apabila tidak ada
keinginan dalam dirinya untuk membaca. Siswa yang memiliki motivasi akan
melakukan kegiatan membaca untuk mencapai tujuan yang diinginkannya. Akan
tetapi, siswa di SMA Negeri I Kuok Kabupaten Kampar Provinsi Riau jarang
membaca ke perpustakaan. Mereka lebih sering duduk di taman sekolah daripada

di perpustakaan. Hal ini menunjukkan rendahnya motivasi siswa untuk membaca.

b. Minat

Minat adalah keinginan yang disertai rasa senang terhadap sesuatu. Minat
memiliki peran penting dalam membaca karena minat dapat meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman. Semakin tinggi minat baca siswa, maka
semakin tinggi kemampuan membaca pemahaman mereka. Akan tetapi, siswa di
SMA Negeri [ Kuok Kabupaten Kampar Provinsi Riau lebih sering bermain di
kantin dan taman sekolah bersama teman-temannya daripada membaca buku di
perpustakaan. Hal ini menunjukkan kurangnya minat siswa terhadap membaca.
Mereka membaca buku apabila ada perintah dari guru. Dengan demikian,
rendahnya minat baca siswa tersebut akan mengakibatkan kurangnya pemahaman
siswa terhadap bacaan yang dibacanya karena mereka tidak bersungguh-sungguh

dalam membaca.

c. Bakat

Bakat merupakan kemampuan seseorang yang dibawa sejak lahir. Siswa
yang berbakat dalam bidang tertentu akan lebih mudah menyerap informasi,
pengetahuan dan keterampilan yang berhubungan dengan bidang tersebut

dibandingkan siswa lainnya. Siswa yang memiliki bakat membaca yang baik akan



lebih cepat memahami isi bacaan daripada siswa yang tidak memiliki bakat di

bidang membaca.

d. Sikap

Sikap adalah kemampuan seseorang dalam memberikan penilaian tentang
sesuatu sehingga membawa dirinya sesuai dengan penilaian itu. Penilaian tersebut
mengakibatkan terjadinya sikap menolak, menerima, atau mengabaikan. Sikap
diperlukan dalam membaca karena sikap yang akan menentukan seseorang bisa
menerima isi bacaan atau menolak isi bacaan. Seseorang yang sudah memberikan
penilaian yang tidak baik tentang membaca atau merasa kegiatan membaca tidak

penting, maka ia tidak akan melakukan kegiatan membaca.

3. Faktor Sosial Budaya
Faktor sosial budaya ini meliputi, lingkungan, ekonomi, teman, dan

keluarga. Penjelasan tentang keempat faktor tersebut adalah sebagai berikut.

a. Lingkungan

Lingkungan dapat membentuk pribadi, sikap, dan kemampuan seseorang.
Orang yang selalu berada di lingkungan masyarakat gemar membaca akan
membuat orang tersebut juga gemar membaca. Lingkungan akan memengaruhi
sikap seseorang terhadap membaca. Sebaiknya siswa selalu berada di lingkungan
yang membuat mereka gemar membaca sehingga kemampuan membaca

pemahaman mereka meningkat.

b. Ekonomi
Ekonomi orang tua memengaruhi kemampuan membaca siswa. Siswa

yang memiliki orang tua mampu akan memudahkannya untuk membeli bahan



bacaan yang sesuai dengan minatnya, sedangkan siswa yang memiliki orang tua
kurang mampu akan kesulitan memenuhi bahan bacaan yang sesuai dengan
minatnya sehingga akan memengaruhi kemampuan membaca pemahaman siswa.
Semakin mampu orang tua siswa, maka semakin mudah memenuhi bahan bacaan

yang sesuai dengan minat siswa tersebut.

c. Teman

Teman juga memengaruhi kemampuan membaca pemahaman siswa.
Teman adalah orang yang dapat memberikan pengaruh terhadap perkembangan
siswa. Siswa yang sering berkumpul dan berkomunikasi dengan temannya yang
gemar membaca akan membuat siswa tersebut juga gemar dan suka membaca.
Siswa yang gemar membaca akan memudahkannya dalam memahami isi bacaan.
Sebaliknya, siswa yang sering berkumpul dengan teman yang tidak gemar
membaca juga tidak akan gemar membaca. Siswa harus memiliki teman yang

gemar membaca agar kemampuan membaca pemahamannya meningkat.

d. Keluarga

Siswa yang berasal dari keluarga yang memberikan banyak kesempatan
membaca akan memungkinkan siswa tersebut juga gemar membaca. Siswa yang
selalu melihat orang tua, kakak, abang, dan keluarga lainnya membaca akan
membuat siswa tersebut gemar membaca. Kebiasaan membaca yang dilakukan

siswa di rumah akan membuatnya mudah dalam memahami isi bacaan.

4. Faktor Kompetensi
Faktor kompetensi ini meliputi, penguasaan kosakata, pengetahuan, dan

inteligensi. Penjelasan tentang ketiga faktor tersebut adalah sebagai berikut.
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a. Penguasaan Kosakata

Pemahaman seseorang terhadap bacaan ditentukan oleh penguasaan
kosakata yang dimilikinya. Semakin banyak kosakata yang dikuasai siswa, maka
semakin memudahkan mereka dalam memahami isi bacaan. Akan tetapi, siswa di
SMA Negeri I Kuok Kabupaten Kampar Provinsi Riau masih sulit memahami
bacaan yang dibacanya karena penguasaan kosakatanya yang terbatas, apalagi
bacaan yang menggunakan istilah asing. Hal ini menunjukkan keterbatasan
penguasaan kosakata mereka. Siswa harus meningkatkan penguasaan kosakata

mereka agar kemampuan membaca pemahaman mereka juga meningkat.

b. Pengetahuan

Pengetahuan siswa juga memengaruhi kemampuannya dalam memahami
isi bacaan. Pengetahuan adalah segala sesuatu yang telah diketahui siswa.
Pengetahuan diperlukan dalam kegiatan membaca. Siswa yang telah memiliki
pengetahuan tentang isi bacaan akan memudahkan siswa tersebut untuk
memahami isi bacaan yang dibacanya sehingga ia akan menghubungkan
pengetahuan yang telah ada dengan sesuatu yang baru dibacanya. Pengetahuan
siswa tersebut akan memudahkannya dalam memahami isi bacaan. Semakin
banyak pengetahuan siswa, maka semakin mudah siswa tersebut memahami isi

bacaan.

c. Inteligensi atau Kecerdasan
Inteligensi atau kecerdasan dibutuhkan dalam memahami isi bacaan.
Orang yang cerdas akan cepat memahami isi bacaan dibandingkan dengan orang

yang kurang cerdas. Semakin tinggi tingkat inteligensi siswa, maka semakin cepat
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siswa tersebut memahami isi bacaan. Oleh karena itu, inteligensi ini memengaruhi

kemampuan membaca pemahaman siswa.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, ada
beberapa faktor yang berkaitan dengan kemampuan membaca pemahaman. Akan
tetapi, penelitian ini dibatasi pada kontribusi minat baca dan penguasaan kosakata
terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa kelas XI SMA Negeri I Kuok
Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Pembatasan masalah tersebut karena
pertimbangan bahwa minat baca dan penguasaan kosakata merupakan dua faktor
yang terlihat bermasalah di sekolah dan diduga berkontribusi terhadap

kemampuan membaca pemahaman siswa.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah penelitian
sebagai berikut. Pertama, seberapa besarkah kontribusi minat baca terhadap
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas XI SMA Negeri [ Kuok
Kabupaten Kampar Provinsi Riau? Kedua, seberapa besarkah kontribusi
penguasaan kosakata terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa kelas XI
SMA Negeri I Kuok Kabupaten Kampar Provinsi Riau? Ketiga, seberapa
besarkah kontribusi minat baca dan penguasaan kosakata secara bersama-sama
terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa kelas XI SMA Negeri I Kuok

Kabupaten Kampar Provinsi Riau?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah

menjelaskan hal berikut. Pertama, seberapa besar kontribusi minat baca terhadap
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kemampuan membaca pemahaman siswa kelas XI SMA Negeri [ Kuok
Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Kedua, seberapa besar kontribusi penguasaan
kosakata terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa kelas XI SMA Negeri
I Kuok Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Ketiga, seberapa besar kontribusi minat
baca dan penguasaan kosakata secara bersama-sama terhadap kemampuan
membaca pemahaman siswa kelas XI SMA Negeri [ Kuok Kabupaten Kampar

Provinsi Riau.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara
teoretis maupun praktis. Manfaat secara teoretis adalah sebagai berikut. Pertama,
pengembangan disiplin ilmu pengetahuan yang relevan dengan penelitian ini.
Kedua, memperkuat dan mengukuhkan teori-teori yang telah dikemukakan oleh
para ahli. Selanjutnya, manfaat secara praktis adalah sebagai berikut. Pertama,
memperkaya khazanah pengetahuan peneliti tentang ketiga variabel yang diteliti.
Kedua, memberikan informasi kepada siswa tentang pentingnya meningkatkan
minat baca dan penguasaan kosakata karena kedua faktor tersebut berkontribusi
terhadap kemampuan membaca pemahaman mercka. Ketiga, memberikan
informasi yang dapat menjadi masukan bagi guru dalam rangka meningkatkan
minat baca, penguasaan kosakata, dan kemampuan membaca pemahaman siswa di
SMA Negeri I Kuok Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Keempat, penelitian ini

bisa dijadikan reverensi bagi peneliti selanjutnya.



BABYV
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan

Penelitian ini membahas tentang kontribusi minat baca dan penguasaan
kosakata terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa kelas XI SMA Negeri
I Kuok Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang dikemukakan pada bab IV, diperoleh simpulan sebagai berikut.

Pertama, minat baca memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas XI SMA Negeri [ Kuok
Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi minat baca siswa, maka semakin tinggi kemampuan membaca
pemahaman mereka. Hal ini disebabkan minat memberikan dorongan terhadap
kebiasaan membaca. Oleh karena itu, guru harus memperhatikan minat baca siswa
dan memberikan dorongan kepada siswa untuk selalu melakukan kegiatan
membaca agar kemampuan membaca pemahaman mereka meningkat.

Kedua, penguasaan kosakata memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa kelas XI SMA Negeri | Kuok
Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
semakin banyak penguasaan kosakata siswa, maka semakin tinggi kemampuan
membaca pemahaman mereka. Hal ini disebabkan penguasaan kosakata
diperlukan dalam memahami isi bacaan. Oleh karena itu, guru harus memberikan
pelatihan-pelatihan yang memungkinkan siswa memperbanyak penguasaan
kosakatanya sehingga memudahkan mereka dalam memahami isi bacaan.

Ketiga, minat baca dan penguasaan kosakata secara bersama-sama

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kemampuan membaca
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pemahaman siswa kelas XI SMA Negeri | Kuok Kabupaten Kampar Provinsi
Riau. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca
pemahaman siswa akan meningkat apabila minat baca dan penguasaan kosakata
mereka juga meningkat. Hal ini disebabkan minat baca dan penguasaan kosakata
diperlukan dalam memahami isi bacaan. Oleh karena itu, disarankan kepada guru
agar lebih fokus memberikan dorongan untuk membaca kepada siswa dan
memberikan pelatihan-pelatihan yang memungkinkan siswa memperbanyak

penguasaan kosakatanya.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, diketahui bahwa minat baca
dan penguasaan kosakata baik secara terpisah maupun bersama-sama memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa
kelas XI SMA Negeri I Kuok Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa minat baca dan penguasaan kosakata merupakan dua di
antara beberapa faktor yang memengaruhi kemampuan membaca pemahaman,
maka dapat dikemukakan beberapa implikasi penelitian sebagai berikut.
1. Upaya Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman melalui Peningkatan

Minat Baca

Kemampuan membaca pemahaman siswa dipengaruhi oleh minat siswa
terhadap bacaan yang dibacanya. Semakin tinggi minat siswa terhadap bacaan,
maka semakin tinggi kemampuan mereka memahami isi bacaan. Dalam
meningkatkan minat baca siswa diperlukan upaya untuk meningkatkannya. Upaya
tersebut bisa dilakukan oleh siswa dan pihak sekolah. Usaha yang dilakukan oleh
siswa seperti, memanfaatkan situs internet, yaitu google untuk mencari bacaan

yang sesuai dengan minatnya. Selanjutnya, usaha yang dapat dilakukan guru dan
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pihak sekolah adalah sebagai berikut. Pertama, guru memberikan tugas membaca
sesuai dengan minat siswa. Kedua, sekolah menyediakan lemari bacaan di dalam
kelas yang berisi bacaan yang sesuai dengan minat siswa. Ketiga, sekolah
menyediakan tempat yang nyaman bagi siswa untuk membaca sehingga mereka
tertarik dan senang membaca.
2. Upaya Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman melalui Peningkatan
Penguasaan Kosakata

Penguasaan kosakata merupakan salah satu faktor yang memengaruhi
kemampuan membaca pemahaman siswa. Penguasaan kosakata akan
mempermudah seseorang memahami isi bacaan secara keseluruhan. Upaya yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan penguasaan kosakata siswa adalah sebagai
berikut. Pertama, pihak sekolah menyediakan kamus di dalam kelas sehingga
siswa mudah mencari makna dari kata-kata sulit yang ditemukan dalam bacaan.
Kedua, Guru menyuruh siswa mencari kata-kata sulit dalam paragraf atau
karangan. Kemudian, siswa mencari arti kata-kata sulit yang ditemukan tersebut
di dalam kamus. Kebiasaan membaca yang dilakukan siswa akan membantu
mereka dalam memahami sejumlah kosakata yang terdapat dalam bahan bacaan,
sehingga ketika siswa menemukan kosakata tersebut, siswa bersangkutan telah
mengetahui maknanya. Peningkatan penguasaan kosakata siswa tersebut akan

meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami isi bacaan.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan adalah
sebagai berikut.

Pertama, kepada siswa kelas XI SMA Negeri I Kuok Kabupaten Kampar

Provinsi Riau. Siswa diharapkan dapat meningkatkan minat baca dan penguasaan



111

kosakata mereka. Peningkatan minat baca siswa dapat dilakukan dengan
memanfaatkan situs internet, seperti google untuk mencari bahan bacaan yang
sesuai dengan minat bacanya. Selanjutnya, penguasaan kosakata siswa dapat
ditingkatkan dengan sering melakukan kegiatan membaca, seperti membaca
kamus, ensiklopedi, dan bahan bacaan lainnya. Kemudian, kemampuan membaca
pemahaman siswa dapat ditingkatkan dengan sering melakukan kegiatan
membaca sehingga kebiasaan membaca itu akan meningkatkan penguasaan
kosakatan dan memudahkannya dalam memahami isi bacaan. Peningkatan minat
baca dan penguasaan kosakata akan meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman. Oleh karena itu, siswa harus meningkatkan minat baca dan
penguasaan kosakatanya agar kemampuan membaca pemahaman mereka
meningkat.

Kedua, kepada guru bahasa Indonesia di SMA Negeri I Kuok Kabupaten
Kampar Provinsi Riau. Guru harus bisa menciptakan kondisi yang dapat
meningkatkan minat baca siswa. Hal itu dapat dilakukan guru dengan
menjelaskan kepada siswa tentang keuntungan yang diperoleh dari kegiatan
membaca. Selanjutnya, guru juga bisa menyediakan bahan bacaan yang menarik
bagi siswa, seperti cerpen, artikel, berita yang terdapat di surat kabar, dan bacaan
lainnya sehingga mereka tertarik untuk membaca. Kemudian, peran guru juga
dibutuhkan dalam meningkatkan penguasaan kosakata siswa. Guru harus dapat
meningkatkan penguasaan kosakata siswa dengan memberikan tugas membaca
kepada mereka, misalnya dengan menugaskan mereka untuk membaca artikel,
lalu mencari makna kata-kata sulit dari artikel tersebut di dalam kamus sehingga
penguasaan kosakata mereka meningkat. Selanjutnya, dalam meningkatkan

kemampuan membaca pemahaman siswa, guru hendaknya memperhatikan
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metode yang digunakan dalam mengajar. Metode mengajar guru harus sesuai
dengan materi yang diajarkan agar pemahaman siswa terhadap materi tersebut
meningkat.

Ketiga, kepada peneliti selanjutnya. Peneliti selanjutnya yang ingin
melakukan penelitian lanjutan, disarankan untuk meneliti variabel lain yang
berhubungan dengan kemampuan membaca pemahaman. Berdasarkan hasil
penelitian, masih ada variabel lain yang juga memberikan kontribusi terhadap

kemampuan membaca pemahaman.
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